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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek terapi murottal terhadap kadar β-endorfin 

dan tekanan darah lansia. Metode yang digunakan adalah quasi-experimental dengan one 

group pre-test post-test design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar  β-endorfin pada 

lansia sebelum intervensi dengan nilai rerata + 349.910 pg/ml, dan setelah intervensi nilai 

rerata + 432.849 pg/ml (p-value = 0.001). Hasil penelitian tekanan darah sistolik dan 

diastolik sebelum dan setelah intervensi  memiliki nilai p-value = 0.000. Simpulan, terapi 

murottal efektif dalam meningkatkan kadar hormon β-endorfin dan menurunkan tekanan 

darah. 

 

Kata Kunci : Lansia, Tekanan Darah ,Terapi Murottal, β-Endorfin 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of murottal therapy on β-endorphin levels and blood 

pressure in older people. The method used is quasi-experimental with one group pre-test 

and post-test design. The results showed that the β-endorphin levels in older people before 

the intervention had a mean value of + 349,910 pg/ml, and after the intervention, the 

average value was + 432,849 pg/ml (p-value = 0.001). The study's systolic and diastolic 

blood pressure results before and after the intervention had a p-value = 0.000. In 

conclusion, Murottal therapy effectively increases levels of the hormone β-endorphin and 

lowers blood pressure. 

 

Keywords: Elderly, Blood Pressure, Murottal Therapy, β-Endorphins 

 

PENDAHULUAN 

Lansia mengalami proses degeneratif salah satunya pada sistem kardiovaskuler dan 

endokrin. Masalah kardiovaskular dan serebrovaskular dipengaruhi oleh bertambahnya 

usia. Aktivasi inflamasi dan mekanisme anti inflamasi endogen kronik akan berkurang 

sehingga berdampak pada aktivasi leukosit, endotel, dan sel otot polos pembuluh darah, 

akan mempercepat penuaan pembuluh darah dan aterosklerosis (Liberale et al., 2020). 

Penurunan fungi sistem endokrin dimana pituitary adenylate cyclase activating polypeptide 

menstimulus beragam anti-penuaan endokrin dan parakrin/efek autokrin, termasuk anti-

apoptosis, anti-inflamasi dan tindakan antioksidan (Toth et al., 2023). Kondisi fisik lansia 

memiliki korelasi dengan kadar serum β-endorphin. Penelitian didapatkan skor komposit 

kesehatan fisik (r = 0,70) pada masalah kekebalan tubuh (Patel at al., 2021).  
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Prevalensi hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia. Prevalensi hipertensi di 

Amerika Serikat tahun 2017-2018 dalam data National Center for Health Statistics (NCHS) 

Nomor 364 yang diterbitkan April 2020, yaitu; 45,4% usia diatas 18 tahun, 22,4%  usia 18-

39 tahun, 54,5%  usia 40–59 tahun, dan sebanyak 74,5%  usia lebih dari 60 tahun. 

Prevalensi pria dan wanita secara signifikan tidak berbeda pada lansia diatas 60 tahun  

(75,2% berbanding  73,9%) (Ostchega et al., 2020). Peningkatan proporsi global hipertensi 

juga terjadi di 104 negara sebanyak 4.021.690 orang didapatkan 33,5% hipertensi ( ≥140/90 

mmHg)  (Nolde, 2022). Data hasil penelitian di Amerika didapatkan keluhan 6825 lansia, 

sebanyak 3625 lansia (53,01%) mengeluh rasa sakit yang mengganggu, dan sebanyak 1930 

lansia (28,28%) mengeluh nyeri yang membatasi aktivitas (Li et al., 2022).  

Faktor resiko hipertensi dari penduduk Indian Amerika dan Alaska berjenis kelamin 

laki-laki memiliki resiko lebih tinggi dibanding  perempuan, meningkatnya Indeks Massa 

Tubuh, dan penduduk dengan ketidakstabilan keuangan berisiko hipertensi sebesar 88% 

(Zamora-Kapoor et al., 2021). Pendapat berbeda mengenai faktor resiko hipertensi di 

Bangladeh, didapatkan status merokok, status konsumsi garam mentah, tingkat pendidikan, 

pekerjaan atau penggunaan obat hipertensi tidak berhubungan dengan tekanan darah sistolik 

atau diastolik (Islam et al., 2023). Berbeda dengan Pendapat Islam at al., tekanan darah 

berkorelasi positif dengan usia, tinggi badan, berat badan, BMI, merokok setiap hari, 

konsumsi alkohol, stres mental, begadang dalam 1 tahun terakhir, dan suhu lingkungan 

yang tidak baik (Ye et al., 2022). Hipertensi memiliki hubungan bermakna  dengan aktivitas 

fisik, dan tingkat stres pada pra lansia (Oktaviani et al., 2022).  Lansia yang mengalami 

hipertensi memiliki resiko penyakit kardiovaskular yang serius seperti kematian dini, 

penyakit jantung koroner, gagal jantung, dan penyakit serebrovaskular (Lee et al., 2022). 

Individu dengan umur panjang memiliki faktor resiko tinggi terhadap penyakit 

kardiovaskuler dan menyebabkan efek yang merugikan secara kumulatif dari waktu ke 

waktu (Domanski et al., 2020). Masalah hipertensi dapat mempengaruhi homeostasis secara 

sistemik. Salah satu yang berperan yaitu Hormon β-Endorfin. β-endorfin adalah reseptor 

opioid ditemukan di seluruh tubuh, otak, dan sel-sel tubuh sistem kekebalan tubuh yang 

mengatur beragam sistem (Pilozzi et al., 2021).  

Lansia dengan kasus kronis seperti hipertensi sangat memerlukan dukungan dari 

keluarga. Tindakan farmakologis dapat bersinergi dengan non farmakologi seperti hasil 

Penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara dukungan sosial (keluarga dan teman) 

dengan Kepatuhan pengobatan (Vahedparast et al., 2021). Selain memberikan motivasi 

pada keluarga, perawat dapat memberikan terapi non farmakologis seperti terapi murottal 

Al Qur’an. 

Terapi mendengarkan, membaca dan menghafal dapat memberikan manfaat 

kesehatan yang bermakna doa atau nyanyian bagi umat beragama lain. Ada hubungan linier 

yang kuat antara hafalan Al-Qur'an dan hipertensi, diabetes, dan depresi. Hal ini 

menyiratkan jika mengamalkan media Al-Qur'an cenderung tidak menderita salah satu 

penyakit kronis (Rozali et al., 2022). Penanganan terapi murottal lebih efektif dibanding 

terapi lain seperti terapi Otot Progresif, terbukti rerata tekanan darah sistolik (4,15) dan 

diastolik (4,53) dalam terapi menggunakan murotal Ar Rahmaan lebih tinggi dari nilai 

tambah tekanan darah sistolik (2,93) dan diastolik (1,46) pada terapi Otot Progresif 

(Wirakhmi et al., 2020). Penanganan non farmakologis dengan terapi murottal didasari 

penelitian lain pada lansia di  Tanah Kampung yaitu ada pengaruh pemberian terapi 

murottal dengan rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum intervensi adalah 

148,44 mmHg dan diastolik 91,88 mmHg, dan sesudah intervensi dengan sistolik 125,63 

mmHg dan diastolik 82,50 mmHg (Harmawati & Patricia, 2020). Terapi murottal lebih 
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membuktikan bahwa pembacaan Alquran memiliki efek signifikan lebih tinggi pada 

kecepatan kerja dan akurasi dibandingkan dengan perlakuan musik instrumental (p=0,00) 

(Zadry et al., 2021).  

Penelitian lain yang mengkombinasikan terapi relaksasi nafas dalam dan murottal 

memiliki pengaruh terhadap penurunan  tekanan darah sistol dan diastol penderita hipertensi 

(Kundartiari & Hartiningsih, 2020). Kombinasi terapi murottal dan terapi Benson dilakukan 

pada penelitian sebelumnya didapatkan penurunan tekanan darah yang cukup efektif pada 

penderita hipertensi primer di RSUD Ungaran (Rahmawati & Mulianda, 2020). Lansia 

sebagai individu yang memiliki keyakinan dan penghargaan sosial saling berhubungan 

dengan keberartian, persepsi, prediksi, sinkronisasi, dan harmonisasi ritme dan nada. 

Elemen ini saling bersinergi di jaringan otak, mekanisme fisiologis, dan perilaku lintas 

budaya  dan keyakinan (Savage et al., 2021).  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa klien hipertensi tidak patuh dengan 

pengobatan, perawatan, konsumsi makanan tinggi natrium, tidak olah raga, merokok dan 

minum alkohol. Penelitian lain dilakukan untuk mengurangi kejadian  hipertensi seperti 

terapi komplementer, akan tetapi belum menekan angka kejadian hipertensi di Indonesia. 

Usia harapan hidup lansia diharapkan meningkat, akan berdampak pada kejadian hipertensi 

(Berek et al., 2021). Penelitian ini penting dilakukan karena secara sistemik tubuh 

melakukan kompensasi dengan terapi yang dilakukan dan bersinergi dengan reaksi 

hormonal  tubuh dalam melakukan penanganan terhadap salah satu organ yang memerlukan 

kestabilan dari sistem kardiovaskuler dan endokrin.  Peneliti melakukan terapi pada lansia 

bertujuan untuk mengetahui efek terapi murottal terhadap hormon β-Endorfin dan tekanan 

darah lansia. 

Penelitian sebelumnya Apriliani et al., (2020) meneliti tentang hubungan antara terapi 

murotal dengan penurunan tekanan darah pada ibu hamil. Akan tetapi, penelitian tentang 

hubungan terapi murotal dengan penurunan tekanan darah pada lansia masih sangat 

terbatas. Penelitian yang menjelaskan hubungan terapi murotal dengan indikator β-Endorfin 

sebagai biomarker reaksi hormonal tubuh pada lansia belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Sehingga fokus penelitian ini adalah untuk melakukan penelitian “Efek Terapi Murottal 

terhadap Peningkatan  β-Endorfin dan Penurunan Tekanan Darah Lansia”  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan true experiment, pre-test-post-

test without control group design. Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Padang 

Sari Kota Semarang. Responden sebanyak 25 lansia dengan teknik penelitian probability 

sampling metode purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada responden yang 

memiliki tekanan darah tinggi dengan melakukan pengukuran tekanan darah sistolik dan 

diastolik. Pengambilan darah melalui vena sebanyak  3 cc tiap kali pengambilan. Perlakuan 

pada lansia dengan hipertensi yaitu terapi murottal Al Qur’an surah Al Mulk durasi 30 

menit (4 putaran surah) setiap hari selama 5 hari. 

Penelitian ini menggunakan alat dan bahan yang akurat karena sudah dilakukan 

kalibrasi alat untuk pengukuran tekanan darah, yaitu spigmomanometer (air raksa) dan 

stetoskop. Alat lain yaitu alat tulis dan standar prosedur operasional mengenai cara 

mengukur tekanan darah. Sedangkan alat dan bahan yang disiapkan untuk pengambilan 

darah adalah ice bag sebanyak 4 buah, ice box volume 10 liter sebanyak 1 buah, alkohol 

Swab sebanyak 75 buah, tourniquet sebanyak 1 buah, set plester sebanyak 75 buah, tabung 

sampel darah sebanyak 80 (50 tabung untuk 2 kali pengambilan darah, dan 30 tabung 
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cadangan),  mesin microsentrifuge, 1 paket reagen test ELISA (isi reagen sebanyak 100 

tabung).  

Pengukuran kadar hormon β-Endorfin dilakukan berdasarkan tahapan test ELISA 

(Enzyme Linked Immune-Sorbent Assay). Penelitian ini menggunakan Analisa bivariat 

untuk menguji Terapi Murottal terhadap kadar β-endorfin dan Tekanan Darah Lansia 

dengan hipertensi dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk mengidentifikasi sebelum dan 

setelah  terapi murottal. Peneliti bermitra dengan Bagian Laboratorium Cebior Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro. Proses pengambilan darah responden dilakukan oleh 

peneliti, selanjutnya proses pelaksanaan test ELISA dilaksanakan oleh 2 personil yang ahli 

dibidangnya.  Penelitian ini sudah lolos kaji etik dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran 

Universitas  Diponegoro Nomor 926/EC/FK-RSDK/IX/2016.  

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel. 1 

Hasil Analisis Bivariat Efek Terapi Murottal  

terhadap Kadar β-endorfin (n=25) 

 

Variabel Mean SD SE P value N 

Kadar Hormon β-Endorfin 

Sebelum 

Sesudah 

 

349,910 

432,849 

 

121,180 

153,747 

 

24,24 

30,75 

 

0,001 

 

25 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kadar 

β-endorfin sebelum dan sesudah perlakuan dengan p-value = 0,001. 

 
Tabel. 2  

Hasil Analisis Bivariat Efek Terapi Murottal  

terhadap Tekanan Darah (n=25) 

 

Variabel Mean SD SE P Value 

Sebelum  Setelah  Sebelum  Setelah  Sebelum  Setelah    

Sistolik 163,08 140,40 15,099 19,090 3,020 3,818 0,000 

Diastolik 97,20 86,80 8.907 8,021 1,781 1,604 0,000 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji statistik pengukuran tekanan darah sistolik dan sistolik 

menunjukkan terdapat efek yang signifikan dengan p-value perlakuan pertama  (p = 0,000); 

dan terakhir   (p = 0,000). 
 

PEMBAHASAN 

Efek Terapi  Murottal  terhadap Hormon β-Endorfin  

Hasil penelitian didapatkan mayoritas lansia mengalami peningkatan kadar hormon 

β-endorfin dalam tubuh setelah diberikan terapi murottal. Terapi Murottal pada lansia 

memiliki efek signifikan terhadap  kadar hormon β-endorfin dengan rerata sebelum terapi 

349,910 ng/ml meningkat setelah terapi rerata 432,849 ng/ml dengan P-value=0,001. 

Penelitian senada didapatkan ada perbedaan kadar β-endorfin sebelum dan sesudah 

intervensi pada dua kelompok dengan p value=0,001. Tingkat β-endorfin dalam kelompok 

intervensi lebih tinggi daripada kelompok kontrol (masing-masing 52,9 ng/ml dan 47,1 

ng/ml) (Sumarni et al., 2022). 
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Lansia akan melakukan adaptasi setelah diberikan terapi dan tubuh melakukan 

hemodinamik secara sistemik, salah satunya pada hormon β-endorfin. Terapi murottal Al-

Qur’an berpengaruh terhadap hemodinamik yang bermanfaat menenangkan (Mutiah & 

Dewi, 2022). β-Endorfin merupakan salah satu peptida opioid yang muncul dari pro-

opiomelanocortin dan menghasilkan hormon adrenocorticotropic, β-lipotropin dan β-

melanocyte-stimulating hormon. Hal ini diidentifikasi dalam nukleus arkuata hipotalamus 

basal yang memainkan peran penting dalam homeostasis energi (Roschina et al., 2021). 

Bagian tubuh seperti otak memiliki peran utama  dalam mengendalikan fisiologi metabolik, 

mengintegrasikan informasi dari metabolisme organ lain, mengirimkan proyeksi pengaturan 

dan mengatur fungsi seluruh tubuh (Liu et al., 2022).  

Hormon β-endorfin dapat menghambat respon inflamasi epitel endometrium dan sel 

stroma melalui reseptor δ opioid, mengatasi penyakit akut, nyeri persisten, dan berbagai 

kondisi nyeri kronis dimana opioid tidak efektif (Cui et al., 2021; De Assis et al., 2021).  

Hal ini didukung dalam penelitian yang  mengidentifikasi β-Endorfin pre-post perlakuan 

medis didapatkan hasil nyeri nosiseptif empiris terjadi pada pasien yang menjalani operasi 

kecil dengan hipnoanestesi dan tidak ada perubahan yang signifikan pada kadar β-endorfin 

sebelum dan sesudah hipnoanestesi (Amri et al., 2023). 

Hormon β-endorfin bermanfaat dalam mengatasi masalah lansia hipertensi, memiliki 

efek langsung pada proliferasi sel dan neurogenesis, dan efek perilaku memanipulasi 

pensinyalan opioid endogen (Badr et al., 2021; Schoenfeld & Swanson, 2021). Secara 

fisiologis pada sistem pencernaan tidak terkait dengan rasa lapar, tetapi cenderung ke 

kondisi kelezatan makanan yang dikonsumsi lansia (Tolentino et al., 2023). Dalam 

penelitian lain, αN-acetyl β-endorfin dapat mengurangi infark vaskular dan sindrom kejang 

(Garzón-Niño et al., 2022). 

Perlakuan terapi murottal mengandung do’a yang dibacakan dan diperdengarkan 

dengan ritme yang teratur. Informasi dan atau do’a yang disampaikan berupa irama yang 

dimaknai seperti alunan musik. Nada dalam hal ini music dapat membantu dalam 

penyembuhan tubuh, pikiran, dan budaya. Musik juga dapat memelihara dan mengatur 

emosi (Arora & Tyagi, 2022). 

Cara mengikhlaskan diri mengaktifkan gelombang otak yaitu olah rasa dengan 

metode goal praying (Rahman et al., 2023). Membaca Al-Quran dapat memberi ketenangan 

dan efektif untuk terapi orang dalam tekanan hidup (Hasan et al., 2023). Penelitian lain 

menyatakan bahwa mendengarkan atau menghafal Quran dapat mempengaruhi kesehatan 

psikososial, kesejahteraan umat Islam, meningkatkan kualitas hidup, menurunkan 

kecemasan dan stres (Rozali et al., 2022). 

Pandangan masyarakat pada Lansia, dimana orang secara psikologis menjauh dari 

lansia untuk menghindari stigma dan untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi.  Hasil data 

Survey Sosial Eropa menunjukkan tidak ada hubungan linier antara parameter Ageism 

Index dan Modified Mental Distance (Jurek, 2022). Penelitian pada 1096 lansia di Jepang 

didapatkan lansia lebih banyak sikap negatif terhadap kaum muda dan kepuasan hidup yang 

lebih rendah, dan cenderung depresi (Shimizu et al., 2022). Sistem saraf tepi terlibat dalam 

ikatan sosial manusia melalui kapasitasnya untuk memicu sistem endorphin otak (Dunbar et 

al., 2021). 

 

Efek Terapi Murottal terhadap Tekanan Darah 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas lansia mengalami penurunan tekanan darah 

sistolik rerata sebelum  perlakuan 163,08 mmHg (p=0,000) dan sesudah perlakuan 140,40 

mmHg (p=0,000). Sedangkan tekanan darah diatolik rerata sebelum perlakukan 97,20 
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mmHg dan sesudah perlakuan 86,80 mmHg. Hal ini menunjukkan penurunan  sistolik 

sebanyak 22, 68 mmHg dan diastolik 10,4 mmHg. Penelitian senada didapatkan penurunan 

tekanan darah sistolik  sebanyak 1 sampai 2 mmHg, dan diastolik sebanyak 2 sampai 4 

mmHg, dengan penurunan sistolik p=0.034, dan diastol p=0.025 (Umam et al., 2023; Asrah 

et al., 2022). Hasil penelitian sebelumnya didapatkan penurunan tekanan darah sistolik p-

value = 0,000 dan diastolik  p-value = 0,000 (Setiawan & Afriyani., 2022). Terapi yang 

sama jika dilakukan pada kelompok khusus menyatakan terapi murotal memiliki pengaruh 

yang signifikan menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik (Wahyuni et al., 2021).  

Terapi Murrotal yang diperdengarkan kepada lansia memiliki nada dan irama teratur 

sehingga mempengaruhi sistem kardiovakuler dalam tubuh. Frekuensi nada memiliki efek 

pada gerakan, perasaan dan keadaan emosional (Ley-Flores et al., 2022). Mendengarkan 

nada irama lambat dapat mengurangi tekanan darah, memiliki efek menenangkan dan 

berpotensi sebagai terapeutik dan  menekan aktivitas saraf simpatik (Hoshi et al., 2023; 

Darki et al., 2022). Kegiatan saraf simpatis dapat dievaluasi dengan signal 

elektrokardiogram (EKG) yang menggambarkan gelombang elektrik setiap detak jantung. 

Signal EKG sering terkontaminasi oleh artefak fisiologis dan lingkungan seperti antarmuka 

kulit-elektroda, gerakan, pernapasan, kontraksi otot dan gangguan saluran listrik. Respirasi 

terdiri dari komponen frekuensi rendah (0-0,5 Hz); sedangkan kontraksi otot mengandung 

tinggi frekuensi (50-60 Hz) (Akbulut, 2022). Vaskular kolateral memiliki fungsi mengatur 

tonus pembuluh darah dan aliran darah sehingga arteri saluran lebih stabil (Ashraf & Zen, 

2021).   

Terapi murottal dapat diaplikasikan pada masyarakat dengan masalah hipertensi 

memiliki pengaruh penurunan tekanan darah dan kelompok khusus seperti Ibu preeklampsi  

dengan hipertensi.  (Zulkifli et al., 2022; Apriliani et al., 2021). Penelitian ini didukung  

penelitian literature review didapatkan terapi murottal sebagai salah satu terapi 

komplementer, dapat menurunkan tekanan darah (Anugerah et al., 2022). Mendengarkan 

murottal secara statistik lebih signifikan dalam menurunkan kadar kortisol dan skor skala 

stress pada mahasiswa dibandingkan dengan Musik Relaksasi (Saleem & Saleem, 2021). 

Terapi psiko-spiritual mendengarkan ayat-ayat berirama Alquran Memiliki efek 

menyenangkan. Ayat yang diperdengarkan dalam frekuensi rendah (yaitu, alfa dan theta) 

sebagai korelasi saraf, terutama menggunakan electroencephalography (EEG) dan / atau 

magnetoencephalography (MEG). Hasil menunjukkan bahwa mendengarkan ayat-ayat 

berirama Alquran mengaktifkan daerah otak yang serupa dan memunculkan efek terapeutik 

yang sebanding yang dilaporkan dalam musik dan terapi ritmik (Kannan et al., 2022). 

Terapi mendengarkan, membaca atau menghafal Alquran memiliki efek menguntungkan 

pada depresi, kecemasan, parameter fisiologis, kualitas hidup, kualitas tidur dan kecerdasan 

(Rozali et al., 2022). Perubahan yang signifikan pada tingkat kecemasan setelah 

mendengarkan surah Ar-Rahman (p < 0,001). 

 

SIMPULAN 

Mayoritas lansia hipertensi terjadi penurunan tekanan darah dan meningkatan kadar 

hormon β-endorfin setelah dilakukan terapi murottal Al Qur’an.  

 

SARAN 

Saran bagi Lansia untuk mengaplikasikan terapi murottal secara berkelanjutan dan 

teratur. Saran bagi Institusi pendidikan dan profesi keperawatan diharapkan dapat membuat 

standar prosedur operasional sehingga terapi murottal menjadi salah satu program terapi 

komplementer di Laboratorium keperawatan. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
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penelitian dikembangkan penelitian kualitatif mengenai  “Pengalaman Terapi murottal pada 

klien dengan lansia pada palliative care”. Selain penelitian kualitatif diharapkan penelitian 

kuantitatif dengan topik “Gambaran resiliensi dan  β-endorfin pada lansia dengan hospice 

care”. 
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